BAB IV
PENGARUH PERJUANGAN IMAM BOKJOL

A. Bideng Politik : Kaum muda dapat memegang peran poli=-

tik.

Masyarakat Minangkabau sebelum terjadinya per-
golakan yaug dipi@piﬁ Tuanku Imam Bonjol dipegang o=
leh pare peanghulu. Keputusan kerapatam penghulu menen
tukan ape yang akan dijalankan dalam suatu nagari.de-
tiap rapat penghulu bissanya diputuskan secers adat.
Sedangken suara Imem Khatib atau Malin dalam rapat
itu tidek menentukan walaupun mereka itu membawa ni-

lai-nilai agame Islam dalsm rapat.‘

Dengan demikian ajaren agema Islam makin lama
makin mundur dalam kehidupan masyarakat Minangkabau.
Hal ini telah dijelaskan di bab 1II sub a, sehingge
timbul bid'ah, khurafat tetapi setelah Tuanku Imam
Bonjol yang memimpinnya segala perbustan magyarakat
Minangkabau berdasarkan al-gur'an dan Hadits. FPenyele
wengan itu berada di tangan para penghulu, mau tak mau
mereka juge terkena pembersihan., Sedangkan  mengenai
rakyat banyek hanya mengikut saja bagaimena kata pe-
mimpin mereka, mereka akan tunduk pada yang berkuasa

agal penghidupan mereka sehari-hari tertekan., Rakyat

1nrs.ﬁard3&ni Martamin,Tuanku Imam Bonjol, Depar-
temen Pendidiken den Kebudayaan, Jakarta, 1985, hal, 20.
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Minangkabau dulu biasanya hanya akan mengikuti kemauan
orang yeéng kuat. Karena itulah pada akhirnya gerakan
Fadri ditujukan kepada para penghulu penguasa nagari.>

Sebelum gerakan di Minangkabau yang dipimpin Tu-
anku Imam Bonjol kekuasaan nagari dipegang oleh para
penghulﬁnada%; seperti Imam dan Xhatib hanya berkuasadi
lingkungan masjid saja disntara murid-muridnya. Setelah

kaum FPaderi memegang kekuasaan, makas Imam den Khatlib

tampil ke depan sebagai orang yang berkuasa.”

Pertempuran pasukan keum kaderi selanjutnya lebih
unggul dalam segala hal te;haéay para penghulu pemangku
adat yang menjadi lawannya, Kemudian datanglah Belanda

yang menjadi lawan kaum Paderi tambah berat dan kuat.4

Tuanku Imam Bonjol makin meluas perjuasnganunya,
yaitu melawan kolonial Belanda disamping dengan penghu-
lu adat yang telah bersekongkol dengan Belanda.Kaum fa- -
deri dibawah pimpinan Tuanku Imam Bonjol dalam mengha -
dapi Belanda walaupun kalah dalam pengalaman modern dan
persenjataan waktu itu; kaum‘iaderiim@nang dalah satu

hal ysitu semangat bertempur tidaek takut mati,

Tuanku Imam Bonjol terus memimpin rakyat Minang-

2Drs. Merdjani Martamin, Ibid, hal. 28

Bﬁra, Mardjani Mertamin, Ibid, hal., 36
4prs. Mardjani Martamin, Ibid, hal. 54
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kabau melawan penjajah Belanda. Berkat ketekunan per
juangan Tuanku Imam Bonjol meka bergabunglah kaum Fa
deri dengan penghulu pemangku adat, sehingga gifat
perjuangan di Minangkabau kembali mengalami perubah-
an. Perubszhan ini dari perang saudara meningkat men-
jadi perang melawan bangsa aging yang ingin  mengu~-
asai Minangkabau. Dari sinilah tingkat perjuangan

yang paling tinggi nilainya, karena seluruh rakyat
sudah bersatu tidak terpecah seperti perjuangan sebe
lumnya dan tujuennya hanya satu mengusir penjajah bu

5Sehinggﬁ

kan lagi kepentingan golongan atau pribadi.
timbul kesatuan persaudaraan den kesatuan agama yai-
tu kesatuan umat manusia dibawah satu naungan panji
kalimah Syahadah, dasar pextalian darah diganti de~
ngan dasar pertalian agama, yang mempunyai  pemerin
tahan pusat dan mereka tunduk kepada satu hukum yai-

tu hukum a4llah dan Rasul-Nya,

B, Bidang Ageme : Adanya usaha keislaman masysrakat.

Sebelum masyarakat Minangkabau kedatangan aga
me Islam hidupnya hanya berfoya-foya saja, Walaupun
diantara mereka juge ada yang beragama Islam tapi ti
dak melakukan ibadah, mereka hanya percaya kepada Tu~

han sebagai yang diajarkan Islam tetapi mereka masih

5Brs.ﬁaré3ani Mertamin,Tuanku Imam Bonjol, hal.72
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percaya kepada ajaran bid'ah; khurafat semisal percaya
terhadap benda-benda yang dianggap keramat yang dapat

mendatangkan pertolongan dan lain~lain, Sedangkan menge
nai upacara-upacara keagamaan yang penting bagi umum a-
dalah sembahyang hari raya, puasa dan haji, yang dilaku
kan menurut aturan-aturan sgasma Islam sudah tidek ade
lagi.éﬁaﬁ yang lebih lengkap lagi mengenal hél kehidup-
an keislaman masyaraket sebelum sepak terjéngnya Tuanku
Imam Bonjol sudah dijeleskan di bab II sub a.

Dengan situasi seperti itu maka Tuanku Imam Bon-
jol muncul dengan idenya. Orang-orang Islam Minangkabau
yang menjalankan kegiatan dengan cara-cara tradisional
dalam menegakkan Iﬁlﬁﬁ; mereka mulai menyadari perlunya
perubahan-~perubahan, Tetapi setelah Imam Bonjol muncul
sebagai tokoh pembsharuan Islam mereka melaksanakan a-
jaran Islam murni dan sudah tidak menjalenkan  bid'ah,
khurafat lagi. Imam Bonjol menginginkan umat Iglam maju,
mempunyai ilmu pengetahuan yang sesuail dengsn dasar Is-
lam, agar umet Islam bangkit tidak hanys dijadikan bu~-
dak oleh tradisi-tradisi kebiasaan adat tradisional,

Meletusnya perang FPaderi pada awal abad XIX,yang

kemudian memberi kesempatan pada Beleénda untuk menero=-

bos daerah pedalaman Sumatera Barat, merupakan salah sa

6Kaentjaraningzat, Manusie dan Kebudsysan di In=-

donesia, renerbit Djambatan, Jakarta, hal. 255
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leh satu contoh dari pergolakan di lapangan dokirin yang
terpantul dalam kehidupen sosial. Kecenderungsn seperii
ini, Jjuges kelihatan ketika gerakan ortodoks dilancarkan
oleh para muballigh yang datang dari Makkah, akan lebih
jelas lagi, ketika di awal abad XX beberapa guru agam
mudah melancarkan gerakan yang tidak terpaku pada pene=-
kanan hukum Iglam dalam kehidupan sosial dan pribadi bah
kan telah menjadikan Islem sebagai unsur dan dasar dina-

misasgi dan madernisasi,7

Di Indonesia, apa yang disebut "Sekte PRadri" di-
Sumatera yaitu berussha untuk membebaskan agama Iglem da

ri semua bid'ah éaa>takhayyul.8

Meletuenya gerckan Fade-
ri/ Wwahabi tahun 1803, yang merupekan titik mula perkem-

bangan gerakan Islem modern di Indonesia,

Proses Islamisasi di Minengkabau mulai dengan per
syaratan minimun dari kedua macam tanggung jewab terse-
but, Tekanan lebih banyak di tempatkan pada pengakuan ni
lai-nilai abadi dari Tuhan Yang Mgha Kuasa dan Resul-Nya.
Dengen jalan menghinderi konflik potensial antaras diri
dan dunia seluruwhnya pada tehap masuvknya yang paling a=-
wal, agama Islam mampu menjalankan restrukiulisasi pola

nilai-nilai sosialnya, sehingge al-gur'an dan Hadits men-

Voo : T o e 5 o ' ;
Taufik Abdullah, Sejerah dan Masyarakat, Pusta-
ka Firdaus, Jakarta, Cet. I11I, y hale. 6

8pausrik Abdullah, I b i d, hal. 47
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dapat tempat paling utama.g

Dengan adanya usaha mengislamkan magyarskat di-
Minangkabau menyebabkan timbulnya gerakan kaderi,sehing
ga gerakan Pederi di Sumatera Barat merupakan titik to-
lak permulaan "Gerakan kebangkitan Islam" di Indonesia
lazimnya juga disebut "Gerakan Salaf“; yekni kebangkit-
an kembali aéaran-a§a¥an Rasulullah Saw, para shahabat
Rasul dan %abi‘in.10 Terhadap bid'ah, penyelewengan hu-
kum agama dan lain-lain semacamnya itulsh gerskan Pade~
ri ditujuken yaitu untuk mengembalikan pada dasarnya se
mula, pada hukum Iglam murni yang terdapat dalam al-qur

tan dan Hadits Nabi.'!

Pada akhir abad 19 hampir permulsan abad 20 di-
Indonesia lahir banyak perkumpulan pergerakan Islam yang
berjuang bersams~gama untuk menuju ke satu arah cita-ci
ta yang sama. Sekalipun perkumpulan pergerakan Islam di
Indonesia itu mencapai jumlah yang banyak, tetapi dasar
nya tetap satu yaitu Islam dan mempunyai tujuan yang sa
ma juga yaitu memajukean agema Islam serta menjauhkan da
ri unsur bid'ah, khurafat yang dapat membahayakan norma
norma Islam, pergerakan itﬁ seperti Muhammadiysh,al-Ir-

syad, Persis dan lain-lain,

‘Ipaufik Abdullah, Ibid, hel. 115

0., Jamil, B4, Sejarah Islem jilid 2b untuk Madra
sah Isanawiyah, hal.
11§rs.%ardjani Mertamin,Tuanku Imam Bonjol,hal, 27
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C. Bideng budaya : Timbulnya solideritas umat Islam Mi-

nangkabau,

Ferjuangan Imem Bonjol berarti pada tujuan po-
litik dan memurnikan Islam serta adanya solidaritas
( Ukhuwah Islamiyah ) umat Islam. Reffles juga menge
luh tentang hal ini dalam laporan perjalanannya pada
tahun 1818. Keamanan hanys dijamin untuk daerah sua-
tu negeri saja, sehingga sistém ini sangat mempersu-
litrgerak laju perdagangan. Qlah karena itu gerakan
"Paderi" menckenkan sekali semengat solideritss ( U-
khuwah Islamiyah ) sebagai suatu sistem keamsznan da-
lam bidang agama dan ekonomis, Ternyata sistem ini
lebih cocok dengan perkembangan keadaan pada waktu

zaman itu, daripada sistem ad&ﬁ.ig

Umat Islam dibawah pimpinan Imam Bonjol dalam
melawan kolonial Belanda; Imaém Bonjol menyadari apa-
bila gerakan itu mendapat dukungen dari seluruh rak-
ya&t, OKI (Organisasi Kesatuan Islam) @engiku% gerta-
kan para penghulu dalam gerakan mereka itu.8alah sa-
tu jalan yang ditempuh mereka berusaha mencari ulama

yang tua dan berpengaruh pada masyarakat,

Umat Islam Minangkabau sudah tidak pecah be-

lah disamping persatuannya dalem keamanan, juga umat

12&3. Karel A, bteebriﬁk, Beberapa Aspek Tentang
Islam di Indonesia abad ke 19, Ccet,1I, Bulén Bintang,da-
karta, 1984, hal, 34
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Islam bersatu untuk menyisrkan agamé Islam murni. Dae~
rah Padri makin lama makin meluas sampai menginjek ke~
luar daerah Minangkabau. Sebagaimana sudah kita ketahui,
bahwa kaum Padri membentuk gzbungan kekuatan yang dise-
but Harimau Nan Selapan atau Persatuan Tuanku Nan Salap
an. Dengan kekuatan ini menyerbu keum adat hampir selu~

ruh Minangkabau jatuh dalam tangan kaum Fadri.

Usaha untuk meredakan ketegangan antara doktrin
doktrin yang mereke anut dan lingkungan mereka, tanpa
sengaja menciptakan isu baru yaitu keretakan - keretakan
sosial antara pembela Orde Iama dan kelangan Fadri.
Proses ke arah perdamaian antara kedua kekuatan ini ber
henti secara tiba-tiba sebagai akibat campur tangan Be-
landa pade tahun 1921. Persatuan melawan Belanda, yang
akhirnya terjadi selama tahap-tahap terakhir perang Fa-
dri ( tehun 1830-an ), untuk sementara meneckan keretak-

an-keretakan ters@but.13

Dalam proses Islamisasi di Minangkabau,agame Is-
lam mampu menjalankan restruktulisasi pola ﬁilai'wﬂilﬁi.
sosialnya, sehingga al-Jur'an dan Hadits mendapat tem-
pat paling utama. Dalam konteks demikianlah kita hendak
nya memahemi pendapat dalam sumber-sumber adat Minangka

ban yang paling tua bahwa adaik basandi syarak, syarak

12pausix Abcullah, Sejarah den Mesyarakat,hal.119
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basandi adaik, maka tidak ada perbedaan antara adaik nan
sabana adaik dan ajaran-ajaran al»%ur'an.éan,ﬁaéits.14

Sehingga dengan masalsh-masalah yang berkaitan dengen a-
gama Isleam, masjid inilah dijadikan tempat untuk menja-
lanken ibadat atau kewajiban keagamaan, dan balai adalsh
tempat memusyawarahkan masalsh-mesalah sekuler dan peme-

rintahan,

Fada abad 19 seluruh perjaangan bangsa Indonesia
untuk merebut kembali kemerdekaan dari tangen penjajah
barat, dilakuken oleh umat Islam., Peranan umat Islem sa
ngat berpengaruh sekali yaitu pada mesa perjuangen Imam
Bonjol dengan gerakan Fadrinya melawan Belanda yang ma-
na perbuatan Belanda yang mengadu dombakan sesama umet
Islam, Setelah perjuangan Imem Bonjol di Minangkabau me
luag sampai ke luar wilayah JMinangkebau dimsna masyara-
kat pada waktu itu (umat Islam) mengubah siasatnya da-
lam memperjuangkannya dari perjuangan adu kekuatan pi-
sik (perang) berganti cara perjuangan pergerakan orgeni
sagl, mengadakan persatuan~persatuan seluruh umst Islam
yang dibawah seorang pemimpin.

Seperti sudah kita sebutkan bab-bab di atas,bah-
wa begitu kebangkitan Islam tumbuh di Sumatera Barat te

rus menjalar ke seluruh pelosok tanah air. Selain ke Ja

Ypaurix Abaullah, Ibid, hel. 116
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wa juge ke Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Nusa Teng-
gara. Di sana sini berkobar membasmi amalan-amalan Is~
lam yang menyimpang dari relnya al-~yur'an dan Sunah Ra~
sul, Tumbuh perkumpulan-perkumpulan dan sistem ~Waiat&m

pendidikan baru yeng sesuai dengan ajaran wahabi.

suatu hal yang disayangkan pada perjuangen Minang
kabau melawan Belanda sebelum dipimpin Imam Bonjol yaitu
sistem komunikasi belum baik pada abad ke 19, meka ide
persatuan yang tergeseh-gesah dipaterikan dalam perjanji
an Tandikat itu tidak dapat mencapai geluruh rakyat Mi-
nangkabau, sehingga walaupun persatuan sudah dicetuskan,
tetapi tidak seluruh rekyat serentak mengangket senjata
terhadap Balaﬁﬁa pada awal tahun 1833, karena mercka be-
lum mengetahuinya ataw isi perjanjian itu tidak  sampai
kepada mereka, Hal ini menyebabkan lemahnya perjuangan -

itu senﬁiri.%E

Persatuan seluruh rakyat Minangkabau sudah terlam
bat, kalau sekiranya persatuan itu sudeh dimulai - tahun
1821, maks jalan sejarah di Minangkabau abad ke 19 itu &
akean lai coraknyas, kalau tidak dapat mengusir Belanda
waktu itu, sekurang-kurangnya Minangkebau tidak akan da-
pat ditaklukkan Belanda dengan mudah.

Dengan bergabungnya kaum Fadri dipimpim Imam Bon~

ﬁm.&. Merdjani Mertamin, Tuenku Imam Bonjol, hal.
74 . i )
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Jjol dengan penghulu pemangku adat, maka gifat perjuang-
an di Minangkabau kembali mengalami perubahan,Perubahan
ini merupakan yang ketiga, yaitu sudah meningkat menja-
di perjuangan mengusir Belanda yang menjajah tanah air-
nya. Dalam perjuangan ini musuh orang Minangkabau hanya
satu, yaitu Belanda dan mereka menghadapinya dengan ber

satu pula, tidak terpecah seperti perjuangan sebelumnya,

Setelah perjuangan Imam Bonjol muncul sistem ko-
munikasi baik, ide persatuan mencapai seluruh Minangka-
bau karena adanya perjanjian rahasgia Tandikat yang dila
kuken Imam Bonjol, persatuan rakyat Minangkabau dicetus
kan seluruh rakyat serentak mengangkat senjata terhadap
Belanda,

Perjuangan Imam Bonjol mendidik sertz menimbul=-
kan motivasi umat Islam bersatu dalam segala bideng mi=-
salnya ; bidang politik; umat Islam bersatu melawan Be-
landa dengen mendirikan organisasi-organisasi dan per=
kumpulan Islam, sedangkan dalam bidang agama juga menye
babkan timbul Ukhuwah Islamiyah yaitu umet Islam khusus
nya masyarskat ﬁiﬁangkabaaftiﬁgkah lakunya tidak sepenuh
nya diatur oleh kaum adat tetapi berdasarnya hukum Is-
lam sehingga umat Islam tidak timbul ras/ golongan,

Delem perjuangannya Imam Bonjol berhasil mendiri
kan negeri Bonjol dengan memakai dasar Islam dan menda-

maikan hinik mamak, alim ulame' dan orang-orang gagah
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(dubalang) yang tujuannya persatuan umat Islam juga un~-
tuk m&n&ﬁgkis mé guknya ten%ara Belanda sebagai banjir ke
Bonjol secara besar-besaran., Sebab itu sementara tentars
Belanda masih dalam perjalanan sambil menaklukkan negeri
negeri yang dilalui, beliau telah mengajak musyawarah
penghulu-penghulu yang terkemuks dalam Bonjol dan pang-
lima-panglima perang.

Umet Islam sudah tidak lagi terpecah belah, umat
Islam sadar dengan persatuannya dalam melawan penjajah
Belanda, umat Islam Indonesia tetap berperansn dalam per
juangan rakyatnya, bangsenya dan negeranya sesuai dengan
ide perjuangaen yang dijalankan Imem Bonjol di Minangka -
bau, yaitu membela agama Islam serta bangsa dan tanah a-

ir Indonesia.

Gerakan Fadri merupakan ide perjuangan Imam Bon-
Jol, ide besarnya terus berkobar meresap kedalam darah
daging rakyat Indonesia, sehingge gerakaﬂ tersebut ada
pengaruhnya ke seluruk Indonesiz yang kemudian menjelma
dalam pendidikan den dakwah Thawalib di Sumatera RBarat,
Al-Irsyad di Sumatera dan Jawa, Fersatuan Islam di Jawa
dan gerakan Muhammadiyah yang tumbuh di seluruh penjuru

16 Organisasi-organisasi tersebut -

tanah air Indonesia,
merupakan manifestasi deri adanye perjuangan Imam Bon-

jol ¥a8ng menimbulkan Ukhuwah Islamiyah.

18i. Jamil, B4, Sejereh Islam Nts, hal. 47




Pejuang Imam Bonjol dijadikan kebanggaan bangsa, bahkan
kebanggaan pejuang Minangkabau gntuk daerah, nusa,bang-

sa serta untuk agema selama ini.
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